BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data berupa laporan keuangan
pada PT. Aneka Tambang, yaitu laporan neraca dan laporan laba rugi yang telah
penulis lakukan, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa hasil perhitungan
nilai Z-score pada PT. Aneka Tambang nilai Z-score mengalami kenaikkan dari
tahun ke tahun, walupun perusahaan masih pada kondisi mengalami financial
distress yang harus ditangani dengan penanganan mangemen yang tepat. Jika
terlambat, dan tidak tepal penanganannya, perusshaan dapat mengalami
kebangrutan. Jadi pada grey area ini ada kemungkinan perusahaan bangkrut atau
survive dari masafinancial distress. Namun pada saat ini, nilai Z-score diatas 1,23
yang merupakan indikator tentang kondisi kesehatan keuangan perusahaan
(formula Altman Z-score), walapun pada tahun 2017 dan 2018 perusahaan
mengalami financial distress. Dengan demikian, dapat diprediksi bahwa pada
tahun mendatang PT. Aneka Tambang kondisi keungannya dalam keadaan baik
atau sehat, dan tidak mengalami kebangkrutan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat financial distress pada PT.
Aneka Tambang,yaitu (1) tingkat nilai likuiditas, (2) usia perusahaan dan
profitabilitas kumulatif yang menunjukan kemapuan perusahaan dalam
menghasilkan keuantungan kumulatif, semakin muda usia perusahaan maka
semakin tinggi tingkat kegagalan perusahaan, (3) tujuan perusahaan yang tidak
tercapai.
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5.2 Saran

Bagi PT. Aneka Tambang diharapkan untuk tahun yang akan datang dapat
mempertahankan serta meningkatkan kondisi kesehatan keuangannya. Dengan
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi, seperti tingkat nilai likuiditas,
usia perusahaan dan mencapa tujuannya yaitu meningkatkan keuntungan
setinggi-tingginya, penulis berharap perusahaan dapet memperhatika faktor-faktor
tersebut sehingga dapat lebih menarik kepercayaan sekitar untuk berinvestas di
PT. Aneka Tambang.



